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RINGKASAN 

 

Kepemimpinan (leadership) adalah hal yang sangat penting bagi sebuah organisasi karena 

tanggung jawab yang besar yang dipercayakan oleh organisasi kepada seorang pimpinan 

tidak dapat dilakukan sendiri. Tugas dan tanggung jawab seorang pemimpin dalam sebuah 

organisasi adalah bekerja dengan dan melalui orang lain untuk menyelesaikan persoalan 

organisasi yang ada sekarang maupun yang akan datang. Seorang pemimpin dalam 

organisasi sangat tergantung pada pekerja begitu juga hal sebaliknya yaitu pekerja menjadi 

tergantung pada pemimpinnya. Dengan kata lain, kinerja pimpinan tergantung atas hasil 

pekerja dan kinerja pekerja tergantung atas hasil pemimpin, jadi pimpinan dan pekerja 

adalah satu kesatuan.  

 

Kepemimpinan transformasional sangat diperlukan saat ini karena organisasi tidak dapat 

menghidari perubahan sebagai dampak dari globalisasi dan lingkungan bisnis yang sangat 

dinamis. Hal ini mengakibatkan terjadinya perubahan pada kebutuhan pekerja, perilaku 

pekerja, pola pikir pekerja dari waktu ke waktu. Kepemimpinan yang efektif adalah 

kepemimpinan yang sesuai dengan kondisi pekerja dan kondisi bisnis. Selain mampu untuk 

memotivasi bawahan atau anggota tim kerja, seorang pemimpin juga dituntut untuk mampu 

menyelesaikan konflik yang terjadi di dalam tim kerja, baik itu konflik antara sesama rekan 

kerja di dalam tim maupun konflik antara anggota tim (bawahan) dan pemimpin tim (team 

leader). Tugas penting lain dari seorang pemimpin adalah membuat keputusan. Kualitas 

keputusan yang diambil oleh seorang pemimpin dipengaruhi oleh kemampuan kognitif dan 

kemampuan regulasi emosi. Sayangnya, sering kali seorang pemimpin membuat keputusan 

dengan kualitas yang rendah meskipun kemampuan kognitif pemimpin tersebut tingga. Hal 

ini disebabkan oleh kemampuan regulasi emosi yang kurang baik sehingga keputusan-

keputusan yang diambil tidak memberikan hasil yang diharapkan oleh organisasi tersebut. 
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PRAKATA 
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ini, maka pada kesempatan ini, Penulis mengucapkan terima kasih pada Tuhan YME atas 

terlaksananya program ini.  Penulis juga mengucapkan banyak terima kasih kepada: 

1. Rektor Universitas Pembangunan Jaya, Ibu Leenawaty Limantara, Ph.D 

2. Kepala LP2M Universitas Pembangunan Jaya, Bapak Dr. Edi Purwanto, SE, MM. 

4. Kepala JCAL, Ibu Dr. Hastuti Naibaho 
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5. Semua pihak yang tidak dapat disebutkan satu persatu. 

 

                                                                                          Penulis, 

 

                                                                                         Anil Dawan 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 
 

1.1. Analisis Situasi 

Kualitas hubungan yang baik antara pemimpin dan bawahan memberikan dampak 

signifikan terhadap keberhasilan organisasi. Banyak ahli baik itu dari kelompok praktisi 

maupun akademisi menyarankan agar pemimpin dapat membangun kualitas hubungan 

yang baik dengan bawahan. Hubungan personal yang baik antara pimpinan dan bawahan 

dapat membantu organisasi mencapai tujuan yang sudah ditetapkan melalui perilaku kerja 

positif yang ditampilkan oleh karyawan. Sayangnya, kualitas hubungan yang baik ini juga 

memberi dampak negatif bagi organisasi yang kurang mendapat perhatian dari manajemen 

perusahaan. 

Kualitas hubungan yang baik antara pimpinan dan bawahan hanya akan 

memberikan dampak positif bagi organisasi jika pemimpin tersebut menampilkan perilaku 

kerja positif. Ketika pemimpin tersebut memberikan perilaku kerja negatif maka perilaku 

kerja negatif tersebut akan ditiru oleh bawahannya. Hubungan personal yang kuat antara 

pimpinan dan bawahan akan membuat bawahan menghindari perilaku yang berbeda dari 

pemimpinnya. Perilaku kerja negatif pemimpin tersebut juga menjadi perilaku yang dapat 

diterima karena bawahan memercayai bahwa pemimpin mereka adalah role model mereka 

dan tidak akan pernah melakukan hal yang salah. Pada akhirnya, perilaku kerja negatif 

(disfungsional) dari seorang pemimpin akan menjadi perilaku kerja disfungsional pada 

level tim (perilaku kerja disfungsional kolektif) dan memberi dampak kerugian lebih besar. 

Organisasi perlu untuk mengantisipasi kerugian ini dengan cara mengetahui 

potensi dampak negatif dari kualitas hubungan yang tinggi antara pemimpin dan karyawan, 

alasan yang menyebabkan perilaku kerja negatif pemimpin dapat menular kepada seluruh 

bawahannya, serta desain intervensi yang dapat dilakukan oleh manajemen. Dengan 

demikian, undesired work behavior dapat diminimalkan terjadi. 

 

1.2. Permasalahan Mitra 

PT. Jaya Beton Indonesia adalah salah satu unit usaha di bawah Kelompok Usaha 

PT. Pembangunan Jaya seperti halnya Universitas Pembangunan Jaya. Keterlibatan dosen-

dosen Universitas Pembangunan Jaya dalam pelaksanaan pelatihan pengembangan 

kompetensi karyawan unit-unit usaha Kelompok Usaha PT. Pembangunan Jaya (UPJ) 

adalah salah satu bentuk dukungan dari Universitas Pembangunan Jaya. Melalui surat 
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permohonan pelaksanaan pelatihan PT. Jaya Beton Indonesia kepada Jaya Center for 

Advanced Learning (JCAL) tanggal 9 Maret 2021 dan surat balasan kesediaan JCAL UPJ 

memberikan pelatihan kepada karyawan PT. Jaya Beton Indonesia dengan nomor surat 

005/EKSJCAL/UPJ/03.2021 maka pada tanggal 6-8 April 2021 diselenggarakan pelatihan 

kepemimpinan bagi 1st line dan middle managers PT. Jaya Beton Indonesia untuk Plant 

Medan, Plant Tangerang, Plant Surabaya, Plant Sadang. 

Terdapat empat narasumber pelatihan ini, yaitu Anton Binsar., M.Si – Dosen 

Progam Studi Ilmu Komunikasi UPJ; Dr. Anil Dawan – Dosen Program Studi Manajemen 

UPJ; Dr. Hastuti Naibaho - Dosen Program Studi Manajemen UPJ dan Sandy AE Wiwanto 

– Manajer Sumber Daya Manusia Grup Mulia. Narasumber Pertama pelatihan ini adalah 

Dr. Anil Dawan dengan pemaparan topik tentang “Kepemimpinan Transformasional dan 

Praktek Penerapan dalam Core Values PT. Jaya Beton Indonesia. Narasumber Kedua 

adalah Sandy AE Wiwanto dengan topik “Kepemimpinan Lintas Generasi”. Narasumber 

Ketiga adalah Anton Binsar., M.Si dengan topik “Tim Kerja dan Konflik Tim”. 

Narasumber Keempat adalah Dr. Hastuti Naibaho dengan topik “Pengaruh Emosi terhadap 

Kualitas Keputusan”. 

Tujuan pelatihan ini adalah agar peserta pelatihan memiliki pengetahuan tentang 

kepemimpinan transformasional sehingga dapat memotivasi bawahan untuk mencapai 

target perusahaan, memiliki pengetahuan mengatasi konflik yang terjadi di dalam tim kerja 

serta proses pengambilan keputusan yang menghasilkan kualitas keputusan yang baik. 

Peserta pelatihan ini berjumlah 32 orang dari 4 Plant dan berada pada level first line and 

middle manager. 
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BAB 2 

TARGET DAN LUARAN 

 

2.1. Solusi 

Solusi yang diberikan dari pelatihan ini adalah agar manajer bagian sumber daya 

manusia melakukan selalu melakukan kegiatan pengembangan kompetensi bagi karyawan 

mulai dari manajer pada level pertama sampai pada level atas agar mereka memiliki 

kompetensi dalam menggerakkan bawahannya, menyelesaikan konflik yang terjadi dalam 

tim kerjanya, memiliki kompetensi membuat keputusan dengan kualitas tinggi serta dapat 

memotivasi bawahan dari berbagai latar belakang generasi yang berbeda. 

 

2.2. Target Luaran 

Target luaran dalam kegiatan pengabdian masyarakat berupa pelatihan daring ini 

adalah bertambahnya pengetahuan karyawan PT. Jaya Beton Indonesia terkait kompetensi 

menggerakkan anggota tim, memotivasi, mengelola konflik, dan membuat keputusan 

dengan kualitas tinggi. 
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BAB 3 

METODE PELAKSANAAN 

 

 
3.1. Persiapan Materi 

Materi disiapkan dalam waktu dua minggu. Narasumber melakukan pencarian 

informasi-informasi terbaru terkait topik-topik yang ada dalam silabus pelatihan dan yang 

banyak dilakukan oleh pimpinan akhir-akhir ini. Informasi ini akan menjadi contoh riil 

ketika menjelaskan materi dalam seminar. Narasumber juga mencari informasi terbaru 

temuan-temuan hasil penelitian terkait topik seminar. 

 

3.2. Pemberian Materi 

Seminar ini terdiri dari tiga sesi, yaitu : 

1. Sesi pertama, pemaparan materi dari narasumber yang mencakup pentingnya peran 

pemimpin dalam organisasi, dampak positif dan negatif dari kualitas hubungan 

yang baik antara pimpinan dan bawahan, penjelasan mengapa perilaku pemimpin 

akan menjadi standar perilaku kerja yang akan ditiru oleh bawahan. 

2. Sesi kedua adalah diskusi dengan peserta seminar. Narasumber memberikan 

penjelasan jawaban atas pertanyaan dari peserta seminar. 

3. Sesi tiga adalah narasumber memberikan ringkasan materi serta saran yang 

diajukan kepada manajemen perusahaan untuk mengurangi potensi terjadinya 

perilaku kerja disfungsional secara kolektif yang bersumber dari perilaku kerja 

pemimpin 
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BAB 4 

KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI 

 

 

Universitas Pembangunan Jaya dan Program Studi Manajemen Universitas Pembangunan 

Jaya layak menjadi pelaksana kegiatan ini mengingat hal-hal berikut: 

1. Universitas Pembangunan Jaya (UPJ) merupakan sebuah Universitas di bawah 

Kelompok Usaha Pembangunan Jaya sehingga memiliki relasi dengan unit-unit 

usaha kelompok Pembangunan Jaya yang mana unit-unit usaha memberikan 

kesempatan bagi semua program studi dan dosen untuk mengembangkan ilmu 

secara praktis di unit-unit usaha Pembangunan Jaya; 

2. Progam Studi Manajemen UPJ memiliki relasi yang kuat dengan unit-unit usaha 

Pembangunan Jaya seperti Jaya Properti dan Ancol. Melalui kerjasama ini, 

Program Studi Manajemen mendapat kesempatan untuk berbagi Ilmu melalui 

seminar kepada karyawan di unit usaha Pembangunan Jaya serta unit usaha 

Pembangunan Jaya juga mengirim karyawan (pimpinan) untuk menjadi dosen 

tamu di Program Studi Manajemen UPJ. 

3. Dosen Progam Studi Manajemen UPJ memiliki kepakaran bidang Manajemen 

Organisasi karena latar belakang Pendidikan Doktor dari Universitas Terkemuka 

di Indonesia serta memiliki pengalaman praktisi, yaitu pengalaman sebagai tenaga 

ahli di perusahaan. Selain itu, dosen Progam Studi Manajemen memiliki 

pengakuan kompetensi dari Nasional melalui Surat Keputusan Sertifikasi Dosen 

Indonesia. 
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BAB 5 

HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI 

 

 

5.1. Hasil Pengabdian Masyarakat 

Hasil dari kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah tambahan pengetahun bagi 

masyarakat/pekerja tentang kepemimpinan transformasional sehingga dapat memotivasi 

bawahan untuk mencapai target perusahaan, memiliki pengetahuan mengatasi konflik yang 

terjadi di dalam tim kerja serta proses pengambilan keputusan yang menghasilkan kualitas 

keputusan yang baik. 

 

5.2. Luaran 

Pelaksanaan kegiatan seminar daring ini bertujuan untuk berbagi informasi dan 

diharapkan dapat memberi tambahan pengetahuan bagi PT. Jaya Beton Indonesia. Kegiatan 

ini juga menghasilkan luaran berupa video rekaman pelatihan selama tiga hari (12 jam) 

yang mencakup materi dari narasumber dan diskusi dengan peserta seminar. Video 

rekaman ini sudah di unggah di kanal YouTube https://youtu.be/OxYhuNTAPM8 sehingga 

masyarakat secara luas dapat mengakses rekaman ini. Melalui YouTube ini masyarakat 

dapat belajar tentang kepemimpinan baik melalui materi dari narasumber maupun dari hasil 

diskusi dengan peserta seminar. Luaran lain yang dihasilkan yaitu silabus pelatihan yang 

didesain khusus sesuai kebutuhan PT. Jaya Beton Indonesia, slide presentasi, daftar hadir 

peserta, dokumentasi, dan laporan kegiatan pengabdian masyarakat. 
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BAB 6 

RENCANA TAHAPAN BERIKUTNYA 

 

Setelah melakukan pelatihan daring ini maka rencana pada tahap berikutnya yaitu 

meneruskan program ini kembali dengan materi kepemimpinan lain seperti kompetensi 

untuk mendukung tugas operasional dan tugas stratejik pemimpin. Kegiatan pelatihan yang 

sudah diselenggarakan menunjukkan bahwa materi yang disampaikan menarik perhatian 

peserta seminar dan memberikan pemahaman yang cukup baik bagi peserta seminar. Hal 

ini terbukti dari tertimoni peserta pelatihan yang dapat diakses pada link 

https://youtu.be/Os7ToQYj5z8 serta testimoni dari Direktur PT. Jaya Beton Indonesia 

https://youtu.be/oacMbRzn6yY. 
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BAB 7 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 7.1. Kesimpulan 

Berdasarkan respon dan pertanyaan/diskusi pelatihan, ditemukan bahwa tidak 

semua topik pelatihan tentang kompetensi-kompetensi yang diperlukan oleh seorang 

pemimpin diketahui oleh peserta pelatihan. Kegiatan sebagai nara sumber adalah bagian 

dari kewajiban dosen untuk melaksanakan Tri Dharma yaitu melakukan pengabdian 

masyarakat, disisi lain juga bermanfaat untuk mengasah kemampuan dosen dengan adanya 

pertanyaan dari peserta atau problem solving atas kasus-kasus yang dihadapi PT. Jaya 

Beton Indonesia terutama dalam hal kepemimpinan. Momentum tersebut juga sekaligus 

digunakan sebagai alat untuk memperkenalkan UPJ kepada unit usaha PT. Pembangunan 

Jaya, secara khusus pada manajemen PT. Jaya Beton Indonesia. Diharapkan, kegiatan ini 

dapat menjalin hubungan yang lebih erat antara Program Studi Manajemen UPJ dan 

Program Studi Ilmu Komunikasi UPJ dengan PT. Jaya Beton Indonesia yang akan dapat 

memberi manfaat bagi Program Studi Manajemen dan Progam Studi Ilmu Komunikasi UPJ 

dalam hal kesempatan magang dan penempatan kerja bagi mahasiswa. 

 

7. 2. Saran 

1. Perlu untuk melakukan kegiatan pelatihan secara berkelanjutan bagi karyawan       

PT Jaya Beton Indonesia, khususnya bagi karyawan yang memiliki posisi 

manajerial; 

2. Bagi Program Studi Manajemen Universitas Pembangunan Jaya perlu untuk 

melanjutkan kegiatan pelatihan ini sehingga terjalin hubungan antara dunia 

pendidikan dan industri karena dosen yang menjadi narasumber juga mendapat 

manfaat dari kegiatan ini yaitu mengetahui informasi-informasi dari dunia praktis 

terkait isu-isu terkini kepemimpinan. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1.  
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Gambar Kegiatan Pelati
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